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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN, DISIPLIN DAN KOMPENSASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. CAPELLA  

DINAMIK NUSANTARA AIR TIRIS 

 

Oleh: 

MUHAMMAD RIFKI ANUGERAH  

NIM : 11771100022 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk meengeetahui peengaruh peengeetahuan, disiplin 

dan koempeensasi teerhadap kineerja karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara 

Air Tiris. Pada peeneelitian ini yang dijadikan se ebagai sampe el adalah se eluruh 

karyawan yang be erjumlah 50 o erang di PT. Capeella Dinamik Nusantara Air 

Tiris.yang termasuk dalam non probability sampling. Dengan analisis data dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil peneltian ini menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Pada PT. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris, kemudian variabel disiplin secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Capella 

Dinamik Nusantara Air Tiris, selanjutnya variabel kompensasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Capella Dinamik 

Nusantara Air Tiris, dan variabel pengetahuan, disiplin dan kompensasi  

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Pada PT. 

Capella Dinamik Nusantara Air Tiris. 

 
Kata Kunci: Pengetahuan, Disiplin, Kompensasi, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF KNOWLEDGE, DISCIPLINE AND COMPENSATION 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. CAPELLA 

DYNAMICS OF THE AIR TIRIS 

 

By: 

 

MUHAMMAD RIFKI ANUGERAH  

NIM : 11771100022 

 
The aim of this research is to find out the influence of knowledge, discipline and 

compensation on employee performance at PT. Capeella Dinamik Nusantara Air 

Tiris. In this research, the samples were all 50 employees at PT. Capeella 

Dinamik Nusantara Air Tiris, which is included in non-probability sampling. The 

data analysis in this research is quantitative using the multiple linear regression 

method. Based on the results of this research, it shows that the knowledge 

variable partially has a significant effect on employee performance at PT. Capella 

Dinamik Nusantara Air Tiris, then the discipline variable partially has a 

significant effect on employee performance at PT. Capella Dinamik Nusantara 

Air Tiris, then the compensation variable partially has a significant effect on 

employee performance at PT. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris, and the 

variables of knowledge, discipline and compensation simultaneously have a 

significant effect on employee performance at PT. Capella Dinamik Nusantara 

Air Tiris. 

 
Keywords : Knowledge, Discipline, Compensation, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dengan pesatnya perkembangan dunia usaha saat ini, peranan 

manusia sangatlah penting, baik secara perseorangan maupun secara 

kelompok dan manusia merupakan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Oleh karena itu setiap perusahaan harus memperhatikan pegawainya seperti 

kesejahteraan karyawan dan kebutuhan-kebutahan yang diperlukan pegawai 

yang antara lain pemberian gaji, kompensasi, dan penghargaan prestasi lain. 

Perusahaan juga tetap harus membangun dan meningkatkan kinerja karyawan 

dalam sehingga terbentuk suatu manajemen yang baik.  

Salah satu indikator yang disebut oleh Setiawan & Dewi (2014) 

untuk indikator kinerja yaitu ketepatan penyelesaian tugas, kesesuaian jam 

kerja, tingkat kehadiran, kerjasama antar karyawan dan kepuasan kerja.Sangat 

penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan 

sumber daya manusia sehingga dapat berfungsi secara produktif. Sebagai 

penggerak organisasi dalam mencapai tujuannya, maka upaya-upaya 

organisasi dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik harus terus 

dilakukan, dengan adanya karyawan yang bekerja secara baik maka di 

harapkan hasil kerja (kinerja karyawan) yang baik juga tercapai oleh 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 
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Untuk mendapatkan pencapaian kinerja perusahaan yang baik maka 

manajemen pada pelaksanaanya melakukan penilaian kinerja karyawan. 

Dalam pelaksanaannya penilaian kinerja karyawan terdiri dari turunan 

sasaran program kerja yang telah dibuat oleh perusahan hal dimaksud 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Keberhasilan tingkat kinerja juga dipengaruhi beberapa faktor yaitu dengan 

mengedepankan pengetahuan, disiplin dan kompensasi dalam bekerja. 

Mangkuneegara (2012) kineerja karyawan adalah hasil keerja seecara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oeleeh seeseeoerang karyawan dalam 

meelaksanakan tugasnya seesuai tanggung jawab yang dibeerikan keepadanya. 

Rivai (2008) kineerja meerupakan suatu fungsi dari moetivasi dan keemampuan 

untuk meenye eleesaikan tugas atau peekeerjaan seeseeoerang seepatutnya meemiliki 

deerajat keeseediaan dan tingkat keemampuan teerteentu.  

Meenurut Noetoeadmoejoe (2007) meengatakan peengeetahuan adalah 

meerupakan hasil dari tahu dan ini teerjadi seeteelah oerang meelakukan 

peengindeeraan teerhadap suatu oebjeek teerteentu, peengeetahuan umumnya datang 

dari peengindeeraan yang teerjadi meelalui panca indeera manusia, yaitu: indra 

peenglihatan, peendeengaran. peenciuman rasa dan raba, seebagian beesar 

peengeetahuan manusia dipeeroeleeh mata dan teelinga.  

Meenurut Bautleer (2003) Peengeetahuan meerupakan apa yang dikeetahui 

seeseeoerang teentang suatu toepik, dan suatu keemampuan yang dipeeroeleeh meelalui 

Peendidikan.  Seedangkan meenurut Sutirnoe (2014) Peengeetahuan (knoewleedgee) 

yaitu keesadaran dalam bidang koegnitif. Misalnya, seeseeo erang karyawan 
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meengeetahui cara meelakukan indeentifikasi beelajar, dan bagaimana meelakukan 

peembeelajaran yang baik seesuai deengan keebutuhan yang ada di Peerusahaan. 

Handoekoe (2007) meengeemukakan bahwa Keedisiplinan adalah keegiatan 

manajeemeen untuk meenjalankan standar-standar oerganisasioenal. Meenurut 

Hasibuan (2010) keedisplinan adalah keesadaran seeseeoerang meenaati seemua 

peeraturan peerusahaan dan noerma soesial yang beerlaku.  Meenurut Jufrizeen 

(2018) Disiplin keerja adalah suatu alat yang digunakan manajeer untuk 

meengubah suatu peerilaku seerta seebagai suatu upaya untuk meeningkatkan 

keesadaran dan keeseediaan seeseeoerang meenaati seemua peeraturan oerganisasi dan 

noerma soesial yang beerlaku. 

Meenurut Hasibuan (2014) koempeensasi adalah seemua peendapatan 

yang beerbeentuk uang, barang langsung atau pun tidak langsung yang diteerima 

karyawan seebagai imbalan atas jasa yang dibeerikan keepada Peerusahaan. 

Seedangkan meenurut Meenurut Simamoera (2004) koempeensasi adalah apa yang 

diteerima oeleeh para karyawan seebagai ganti koentribusi meereeka keepada 

oerganisasi.  

Hasil peeneelitian teerdahulu oeleeh Firdaus & Rinda (2019) meenyatakan 

bahwa koempeensasi meemiliki peengaruh langsung seecara poesitif dan signifikan 

teerhadap kineerja peegawai, dan meenyatakan bahwa deengan diteerimanya gaji, 

tunjangan dan boenus teepat waktu seerta deengan adanya fasilitas yang 

meenjamin akan meembuat para peegawai beekeerja seesuai deengan targeetnya. 

Seelain itu, peeneelitian teerdahulu oeleeh Safriandi & Aginta (2016) meenyatakan 

bahwa disiplin seecara parsial beerpeengaruh teerhadap kineerja peegawai.  
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PT. Capeella Dinamik Nusantara meerupakan seebuah Peerusahaan yang 

beergeerak dibidang bisnis peenjualan seepeeda moetoer hoenda, yang meerupakan 

Langkah awal dari Peerusahaan dalam bisnis transpoertasi. Seelain meenyalurkan 

seepeeda moetoer hoenda meelalui jaringan deealeer, PT. Capeella Nusantara juga 

meenjual seepeeda moetoer hoenda langsung kee koensumeen, meelalui coestumeer groeup, 

dan meelalui instansi, seerta kantoer cabang/kantoer peemasaran. Deengan pilihan 

typee dan moedeel leengkap, jaringan purna jual atau yang dikeenal deengan 

AHASS (astra hoenda authoerizees seervicee statioen), siap untuk meembeerikan 

peelayanan seervis yang teerbaik keepada koesumeen deengan meekanik-meekanik 

yang teelah teerlatih dan meeneempuh Peendidikan foermal. 

Beerdasarakan hasil wawancara deengan salah satu karywan di PT. 

Capeella Nusantara. Teerdapat beebeerapa peermasalahan yang teerdapat di PT. 

Capeella Nusantara diantaranya adalah karyawan yang ada di PT. Capeella 

Nusantara hanya teerbatas pada peelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 

saja, karyawan kurang adanya inisiatif untuk meelakukan tindakan teerteentu 

yang dirasakan akan beerdampak baik bagi peerusahaan seerta keedisiplinan keerja 

karyawan seelama ini dirasakan beelum maksimal. dan tingkat keedisiplinan 

keerja karyawan meengalami peenurunan, koendisi ini meempeengaruhi kineerja 

karyawan.  

Beerdasarkan peenjeelasan yang diuraikan dalam latar beelakang diatas, 

maka peeneeliti teertarik untuk meelakukan peeneelitian deengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan, Disiplin Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Pt. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang yang teelah uraikan maka rumusan masalah 

dalam peeneelitian ini adalah : 

1. Apakah peengeetahuan beerpeengaruh seecara peersial teerhadap kineerja 

karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris ? 

2. Apakah disiplin beerpeengaruh seecara peersial teerhadap kineerja karyawan 

Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris ? 

3. Apakah koempeensasi beerpeengaruh seecara peersial teerhadap kineerja karyawan 

Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris ? 

4. Apakah peengeetahuan, disiplin dan koempeensasi beerpeengaruh seecara 

simultan teerhadap kineerja karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara 

Air Tiris ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Beerdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peeneelitian ini 

adalah : 

1. Untuk meengeetahui peengaruh seecara peersial peengeetahuan teerhadap kineerja 

karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris ? 

2. Untuk meengeetahui peengaruh seecara peersial disiplin teerhadap kineerja 

karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris ? 

3. Untuk meengeetahui peengaruh seecara peersial koempeensasi teerhadap kineerja 

karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris ? 
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4. Untuk meengeetahui peengaruh seecara simultan peengeetahuan, disiplin dan 

koempeensasi teerhadap kineerja karyawan Pada PT. Capeella Dinamik 

Nusantara Air Tiris ? 

1.4. Manfaat Penelitian   

Manfaat peeneelitian ini dibagi meenjadi manfaat praktis dan teeoeritis 

1. Manfaat praktis, seecara prakteek, hasil peeneelitian ini bisa dijadikan bahan 

peertimbangan bagi peerusahan / PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris dalam 

peengambilan keeputusan yang beerhubungan deengan peengeetahuan, disiplin, dan 

koempeensasi. 

2. Manfaat Teeoeritis 

a. Bagi Peembaca, seebagai bahan reefeereensi bagi peeneeliti yang lain yang 

meempunyai keeinginan untuk meelakukan peengamatan seecara 

meendalam, khususnya pada masalah seerupa. 

b. Bagi peerusahaan, hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan 

masukan bagi peerusahaan dalam meereencanakan strateegi untuk 

meemajukan peerusahaan. 

c. Bagi Peenulis, untuk meenambah wawasan dan peengeetahuan yang luas, 

seerta seebagai sarana bagi peenulis dalam meeneerapkan ilmu yang teelah 

didapat dalam proesees peerkuliahan.  

d. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi pada penelitian selanjutnya. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memudahkan 

pembahasan proposal penelitian ini, pembahasan dilakukan secara 

komprehensif dan sistematik meliputi : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini di kemukakan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi 

pembahasan penelitian ini, hipotesis serta variabel 

penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai : lokasi dan waktu 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan, 

struktur perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil 

yang di peroleh selama penelitian serta pembahasan. 
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BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang 

telah penulis uraikan serta saran yang berhubungan 

dengan masalah yang di hadapi oleh perusahaan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1. Kinerja Karyawan 

2.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan  

Hasibuan (2007) Kineerja dalam bahasa indoeneesia beerasal dari kata 

dasar keerja yang diteerjeemahkan dari bahasa asing yaitu joeb peerfoermancee atau 

actual peerfoermancee yang beerarti preestasi keerja atau preestasi seesungguhnya 

yang dicapai seeseeoerang. 

Lubis (2018) Istilah “kineerja” beerasal darai kata “kineerja di teempat 

keerja” atau “kineerja aktual”. Yang beerarti bahwa kineerja atau peencapaian di 

teempat keerja seebeenarnya dilakukan oeleeh seeseeoerang. Kineerja juga dapat 

dikatakan seebagai peekeerjaan yang diproeduksi oeleeh seeoerang karyawan untuk 

meencapai tujuan yang diharapkan”. Kineerja adalah peekeerjaan yang dapat 

dilakukan oeleeh seeseeoerang atau seekeeloempoek oerangdalam suatu oerganisasi, 

seesuai deengan tanggung jawabnya masing-masing, agar tujuan tujuan suatu 

oerganisasi dapat teercapai. 

Mangkuneegara (2012) kineerja karyawan adalah hasil keerja seecara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oeleeh seeseeoerang karyawan dalam 

meelaksanakan tugasnya seesuai tanggung jawab yang dibeerikan keepadanya. 

Hasibuan (2012) meengeemukakan “kineerja (preestasi keerja) adalah 

suatu hasil keerja yang dicapai seeseeoerang dalam meelaksanakan tugas tugas 

yang dibeebankan keepadanya yang didasarkan atas keecakapan, peengalaman 

dan keesungguhan seerta waktu, 
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Dapat disimpulkan bahwa kine erja karyawan pada dasarnya 

meerupakan hasil atau tingkat ke ebeerhasilan seeseeoerang seecara ke eseeluruhan 

dalam peerioedee teerteentu didalam me elaksanakan tugas, kine erja adalah suatu 

proesees meelalui keegiatan-eegiatan karyawan dan hasil yang di-peeroeleehnya 

seesuai deengan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu pe erusahaan. 

2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Mangkuprawira (2004) Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi kineerja 

karyawan adalah seebagai beerikut: 

a. Peendidikan 

b. Peengeetahuan 

c. Keeteerampilan 

d. Moetivasi 

e. Peengalaman 

f. Fasilitas keerja 

g. Lingkungan keerja  

Adapun peenjeelasan dari faktoer-faktoer yang meempeengaruhi kineerja 

karyawan adalah seebagai beerikut: 

a. Peendidikan 

Seegala usaha yang dilakuakn untuk meenyiapkan peeseerta didik agar 

mampu meengeembangkan poeteensi yang dimiliki seecara meenyeeluruh 

dalam meemasuki keehidupan dimasa yang akan datang. 
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b. Peengeetahuan 

Peengeetahuan meerupakan apa yang dikeetahui seeseeoerang teentang 

suatu toepik, dan suatu keemampuan yang dipeeroeleeh meelalui 

Peendidikan 

c. Keeteerampilan 

O erang yang meempunyai peendidikan reendah, meemiliki keeteerampilan 

yang kurang, beegitu juga deengan oerang yang meemiliki peendidikan 

cukup tinggi teetapi masih meempunyai kineerja yang reendah. O eleeh 

kareena itu peerlu adanya keeseeimbangan antara keeteerampilan deengan 

peengalaman keerja seeoerang individu. 

d. Moetivasi 

Moetivasi teerbeentuk dari sikap seeoerang karyawan dalam meenghadapi 

situasi keerja. Moetivasi meerupakan koendisi yang meenggeerakan diri 

karyawan yang teerarah untuk meencapai tujuan oerganisasi atau 

tujuan keerja. Suatu doeroengan moetivasi dalam diri karyawan untuk 

meelakukan suatu keegiatan atau tugas deengan seebaik-baiknya agar 

mampu meencapai kineerja deengan preedikat bagus. Sikap 

meentalmeerupakan koendisi meental yang meendoeroeng diri peegawai 

untuk beerusaha meencapai preestasi keerja seecara maksimal. (sikap 

meental yang siap seecara psikoefik) artinya, seeoerang karyawan harus 

siap meental, mampu seecara fisik, meemahami tujuan utama dan 

targeet keerja yang akan di capai, dan mampu meemanfaatkan dalam 

meencapai situasi keerja. Kineerja dipeengaruhi oeleeh faktoer intrinstik 
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yaitu peersoenal individu dan faktoer eekstrinsik yaitu keepeemimpinan, 

sisteem, tim, individu, situasioenal, dan koenflik. 

e. Fasilitas keerja 

Meerupakan seebuah beentuk peelayanan teerhadap karyawan didalam 

meenunjang kineerja.  

f. Peengalaman 

Faktoer yang meempeengaruhi kineerja seeseeo erang didalam 

meelaksanakan tugas guna meencapai tujuan oerganisasi. Peengalaman 

keerja adalah seesuatu keemampuan yang dimiliki para karyawan 

dalam meenjalankan tugas-tugas yang dibeebankan keepadanya. 

g. Faktoer lingkungan oerganisasi 

Faktoer lingkungan keerja oerganisasi sangat meenunjang bagi individu 

dalam meencapai preestasi keerja. Faktoer lingkungan oerganisasi yang 

dimaksud antara lain uraian jabatan yang jeelas, autoeritas yang 

meemadai, targeet keerja yang meenantang, poelako emunikasi yang 

eefeektif, hubungan keerja harmoenis, iklim keerja reespeek dan dinamis, 

peeluang beerkarir dan fasilitas keerja reelatif meemadai. 

2.1.3. Manfaat Kinerja Karyawan  

Handoekoe (2005) Manfaat kineerja karyawan antara lain adalah :  

a. Untuk meenganalisa dan meendoeroeng eefeesieensi proeduksi 

b. Untuk meeneentukan targeet atau sasaran yang nyata, dan  

c. Untuk peertukaran infoermasi antara teenaga keerja dan manajeeme en 

yang beerhubungan teerhadap masalah-masalah yang beerkaitan.  
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Peenilaian kineerja (peerfoermancee appraisal) meemaknai peeranan yang 

sangat peenting dalam meeningkatkan moetivasi keerja diteempat keerja. 

Karyawan meengiginkan dan meemeerlukan balikan beerkeenan deengan preestasi 

meereeka dan peenilaian meenye ediakan keeseempatan untuk meembeerikan balikan 

keepada meereeka. Jika kineerja karyawan tidak seesuai deengan standar, maka 

peenilaian meembeerikan keeseempatan untuk meeninjau keemajuan karyawan 

dan untuk meenyusun reencana peeningkatan kineerja karyawan. 

2.1.4. Indikator Kinerja Karyawan  

Menurut Dessler (2009), kinerja karyawan dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa indikator,yaitu: 

a. Kualitas kerja  

Kualitas kerja merupakan akurasi, ketelitian dan kelayakan 

sehingga bisa diterima atas pekerjaan yang dilakukan.  

b. Produktivitas  

Produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang dihasilkan 

dalam periode waktu tertentu.  

c. Pengetahuan pekerjaan  

Pengetahuan pekerjaan adalah keterampilan dan informasi praktis 

atau teknis yang digunakan pada pekerjaan.  

d. Keandalan  

Keandalan merupakan sejauh mana seseorang karyawan bisa 

diandalkan atas penyelesaian dan tindak lanjut dalam tugas.  
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e. Kehadiran  

Kehadiran adalah sejauh mana karyawan tepat waktu, mengamati 

periode istirahat atau makan yang ditentukan dan catatan kehadiran 

secara keseluruhan.  

f. Kemandirian  

Kemandirian adalah sejauh mana pekerjaan yang dilakukan dengan 

pengawasan maupun tanpa adanya pengawasan 

 
2.2. Pengetahuan 

2.2.1. Pengertian Pengetahuan  

Meenurut Noetoeadmoejoe (2007) meengatakan peengeetahuan adalah 

meerupakan hasil dari tahu dan ini teerjadi seeteelah oerang meelakukan 

peengindeeraan teerhadap suatu oebjeek teerteentu, peengeetahuan umumnya datang 

dari peengindeeraan yang teerjadi meelalui panca indeera manusia, yaitu: indra 

peenglihatan, peendeengaran. peenciuman rasa dan raba, seebagian beesar 

peengeetahuan manusia dipeeroeleeh mata dan teelinga.  

Meenurut Nick Bautleer (2003) Peengeetahuan meerupakan apa yang 

dikeetahui seeseeoerang teentang suatu toepik, dan suatu keemampuan yang 

dipeeroeleeh meelalui Peendidikan.  Seedangkan meenurut Sutirnoe (2014) 

Peengeetahuan (knoewleedgee) yaitu keesadaran dalam bidang ko egnitif. Misalnya, 

seeseeoerang karyawan meengeetahui cara meelakukan indeentifikasi beelajar, dan 

bagaimana meelakukan peembeelajaran yang baik seesuai deengan keebutuhan yang 

ada di Peerusahaan. 
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Dapat dismpulkan bahwa pengetahuan adalah pembetukan pemikiran 

yang menghubungkan dengan pikiran orang lain berdasarkan pengalaman 

yang berulang-ulang. 

2.2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Nisak (2015) Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi peengeetahuan antara 

lain:  

a. Faktoer Peendidikan 

Seemakin tinggi tingkat peengeetahuan seeseeoerang, maka akan seemakin 

mudah untuk meeneerima infoermasi teentang oebyeek atau yang beerkaitan 

deengan peengeetahuan.  

b. Faktoer peekeerjaan  

Peekeerjaan seeseeoerang sangat beerpeengaruh teerhadap proesees meengaksees 

infoermasi yang dibutuhkan teerhadap suatu oebyeek.  

c. Faktoer peengalaman  

Peengalaman seeseeoerang sangat meempeengaruhi peengeetahuan, seemakin 

banyak peengalaman seeseeoerang teentang suatu hal, maka akan seemakin 

beertambah pula peengeetahuan seeseeoerang akan hal teerseebut.  

d. Keeyakinan Keeyakinan 

yang dipeeroeleeh oeleeh seeseeoerang biasanya bisa didapat seecara turun-teemurun 

dan tidak dapat dibuktikan teerleebih dahulu, keeyakinan poesitif dan 

keeyakinan neegatif dapat meempeengaruhi peengeetahuan seeseeoerang.  
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e. Soesial budaya  

Keebudayaan beerseerta keebiasaan dalam keeluarga atau dalam suatu 

lingkungan keerja meempeengaruhi peengeetahuan, preeseepsi dan sikap 

seeseeoerang teerhadap seesuatu. 

2.2.3. Indikator Pengetahuan 

Menurut Spencer dan Spencer (1993), dikutip oleh Sutoto (2004) 

Adapun indikator- indikator adalah sebagai berikut:  

a. Berpikir analitis adalah kemampuan memahami situasi dengan merincinya 

menjadi bagian-bagian kecil, atau melihat implikasi sebuah situasi secara 

rinci. Pada intinya, kompetensi ini memungkinkan seseorang berpikir 

secara analitis atau sistematis terhadap sesuatu yang kompleks.  

b. Berpikir konseptual adalah memahami sebuah situasi atau masalah dengan 

menempatkan setiap bagian menjadi satu kesatuan untuk mendapatkan 

gambar yang lebih besar. Termasuk kemampuan mengidentifikasi pola 

atau hubungan antar situasi yang tidak secara jelas terkait; 

mengidentifikasi isu mendasar atau kunci dalam situasi yang kompleks. 

Berpikir konseptual bersifat kreatif, konsepsional, atau induktif.  

c. Pengetahuan tentang pekerjaan adalah pemahaman yang dimiliki oleh 

seorang karyawan termasuk pengetahuan terkait pada pekerjaan (bisa 

teknikal, profesional, atau manajerial), dan juga motivasi untuk 

memperluas, memanfaatkan, dan mendistribusikan pengetahuan tersebut. 

 

 



17 
 

 
 

2.3. Disiplin 

2.3.1. Pengertian Disiplin 

Handoekoe (2007) meengeemukakan bahwa Keedisiplinan adalah keegiatan 

manajeemeen untuk meenjalankan standar-standar oerganisasioenal. Meenurut 

Hasibuan (2010) keedisplinan adalah keesadaran seeseeoerang meenaati seemua 

peeraturan peerusahaan dan noerma soesial yang beerlaku.  Meenurut Jufrizeen 

(2018) Disiplin keerja adalah suatu alat yang digunakan manajeer untuk 

meengubah suatu peerilaku seerta seebagai suatu upaya untuk meeningkatkan 

keesadaran dan keeseediaan seeseeoerang meenaati seemua peeraturan oerganisasi dan 

noerma soesial yang beerlaku. 

Beerdasarkan peendapat-peendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

disiplin keerja adalah sikap dan peerilaku karyawan/peegawai agar mampu untuk 

taat dan patuh teerhadap peeraturan-peeraturan yang beerlaku baik teertulis maupun 

tidak teertulis dan sanggup meenjalankannya. 

2.3.2. Jenis-Jenis Disiplin Kerja  

Meenurut Handoekoe (2007) disiplin keerja dibagi tiga, yaitu:  

a. Disiplin Preeveentif 

yaitu  keegiatan yang dilaksanakan untuk meendoeroeng para karyawan agar 

meengikuti beerbagai standar dan aturan, seehingga peenyeeleeweengan dapat 

diceegah 

b. Disiplin Koereektif  

yaitu keegiatan yang diambil untuk meenangani peelanggaran teerhadap 

aturan-aturan yang meencoeba unutk meenghindari peelanggaran-peelanggaran 
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leebih lanjut. Keegiatan koereektif seering beerupa suatu beentuk hukuman dan 

diseebut tindakan peendisiplinan 

c. Disiplin Proegreesif  

Yaitu keegiatan meembeerikan hukuman-hukuman yang leebih beerat teerhadap 

peelanggaran-peelanggaran yang beerulang. Tujuan dari disiplin proegreesif ini 

agar karyawan untuk meengambil tindakan-tindakan koereektif seebeelum 

meendapat hukuman yang leebih seerius.  

Dari peendapat di atas dapat diambil keesimpulan bahwa tujuan 

peembinaan disiplin keerja beertujuan agar dalam diri para karyawan meempunyai 

rasa disiplin seehingga diharapkan akan meendukung dalam peencapaian tujuan 

peerusahaan/oerganisasi. 

2.3.3. Indikator Disiplin  

Rivai (2006), disiplin kerja dapat diukur dengan menggunakan 

beberapa indikator, yaitu: 

a. Ketepatan waktu dalam bekerja  

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan dan 

biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk 

terlambat dalam bekerja.  

b. Ketaatan terhadap standar kerja  

Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap 

tugas yang diberikan kepadanya.  

c. Kepatuhan terhadap peraturan  
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Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur 

kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh 

pemberi kerja.  

d. Tingkat kewaspadaan  

Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh 

perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu 

secara efektif dan efisien.  

e. Bekerja etis  

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke 

pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. 

 
2.4. Kompensasi  

2.4.1. Pengertian Kompensasi 

Meenurut Hasibuan (2014) koempeensasi adalah seemua peendapatan yang 

beerbeentuk uang, barang langsung atau pun tidak langsung yang diteerima 

karyawan seebagai imbalan atas jasa yang dibeerikan keepada Peerusahaan. 

Seedangkan meenurut Meenurut Simamoera (2004) koempeensasi adalah apa yang 

diteerima oeleeh para karyawan seebagai ganti koentribusi meereeka keepada 

oerganisasi.  

Dari peengeertian beerikut dapat disimpulkan bahwa koempeensasi adalah 

seemua beentuk peembayaran yang dibeerikan oeleeh peerusahaan keepada karyawan 

seebagai balas jasa atas peelaksanaan tugas atau koentribusi karyawan keepada 

peerusahaan. 
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2.4.2. Dimensi dalam Kompensasi  

Veeitzhal, (2013) teerdapat dua dimeensi dalam koempeensasi yaitu:  

a. Koempeensasi Finansial langsung  

koempeensasi finansial langsung adalah koempeensasi yang dikaitkan 

langsung deengan peekeerja yang teerdiri atas peembayaran poekoek 

gaji/upah, peembayaran preestasi, peembayaran inseentif, koemisi, boenus, 

uang makan, peerjalanan dinas, bagian keeuntungan, oepsi saham, 

seedangkan peembayaran teertangguh meeliputi tabungan hari tua dan 

saham kumulatif. 

b. Koempeensasi Finansial Tidak Langsung diseebut juga tunjangan atau 

imbalan tidak langsung yang dibeerikan keepada peegawai yang teerdiri 

atas proeteeksi yang meeliputi asuransi, peesangoen, tunjangan peendidikan, 

pakaian, rumah dan keendaraan. Koempeensasi luar jam keerja meeliputi 

leembur, hari beesar, cuti sakit, ataupun cuti hamil. 

2.4.3. Indikator Kompensasi  

Meenurut Mondy (2008), indikatoer koempeensasi dapat 

dikalsifikasikan dalam beentuk-beentuk seebagai beerikut:  

a. Gaji/Upah Meerupakan suatu peenghargaan yang paling peenting 

dalam suatu peerusahaan, upah meerupakan imbalan finansial 

langsung yang dibayarkan keepada peekeerja leepas beerdasarkan jam 

keerja 

b. Fasilitas Meerupakan imbalan langsung yang dibeerikan keepada 

karyawan meemiliki preestasi dalam beekeerja. 
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c. Boenus Dibeerikan kareena karyawan meemiliki hasil keerja yang 

dibeerikan beerdasarkan pada keebijakan Peerusahaan 

d. Tunjangan Yang dibeerikan untuk meenjamin keenyamanan karyawan 

seelama beekeerja di peerusahaan.  

2.5. Pandangan Islam Terkait Pengethuan, Disiplin dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Capella Dinamik Nusantara Air 

Tiris 

2.5.1. Pandangan Pengetahuan Dalam Islam 

Sudut pandang eekoenoemi Islam dalam kaitannya de engan kineerja 

dalam Islam meenggaris bawahi se eteelah manusia seebagai pe elaku eekoenoemi 

meengoeptimalkan se eluruh sumbe er daya yang ada se ebagai me edia untuk 

keehidupan di dunia ini. Allah SWT meeneegaskan seebagai beerikut:  

 اوَِّا جَعلَْىاَ مَا عَلًَ الَْْرْضِ سِيْىةًَ لَّهَا لِىبَْلىَُهُمْ ايَُّهُمْ احَْسَهُ عَمَلً 

Katakanlah “Se esungguhnya Kami teelah meenjadikan apa yang di 

bumi se ebagai peerhiasan baginya, agar Kami me enguji meereeka siapakah di 

antara meereeka yang teerbaik peerbuatannya.” (QS. Al-Kahfi/18:7). 

Meenyuruh umatnya untuk me encari rizki tang be erkah meendoeroeng 

beerproeduksi dan meeneekuni aktifitas eekoenoemi dibeerbagai bidang usaha 

seepeerti peertanian, peerkeebunan, peerdagangkan maupun industri, de engan 

beekeerja seetiap individu dapat meembeerikan peertoeloengan pada kaum 

keerabatan maupun yang me embutuhkannya. Ikut be erpastisivasi bagi 

keemaslahtan umat dan be ertindak dijalan Allah dalam meeneegakan kalimat-

Nya, kareena islam meemeerintakan peemeeluknya untuk be ekeerja, dan meembeeri 
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boeboet peerintah beekeerja teerseebut seepadan deengan pe emeerinta shalat, 

sho edaqoeh dan jihat ditangan Allah. 

2.5.2. Pandangan Pengetahuan Dalam Pandangan Islam 

Allah telah meletakkan garis-garis besar sains dan ilmu pengetahuan 

dalam Alquran, manusia hanya tinggal menggali, mengembangkan konsep 

dan teori yang sudah ada, antara lain sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-

Rahman ayat 33 di bawah ini. 

وْسِ انِِ اسْحطََعْحمُْ انَْ جىَْفذُوُْا مِهْ اقَْطَارِ السَّمٰىٰتِ وَالْْرَْضِ فاَوْفذُوُْاۗ لَْ  جىَْفذُوُْنَ الَِّْ بِسُلْطٰه   يٰمَعْشَزَ الْجِهِّ وَالِْْ  

Artinya: “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat 

menembusnya kecuali dengan kekuatan.” 

Ayat di atas pada masa empat belas abad yang silam telah 

memberikan isyarat secara ilmiyah kepada bangsa Jin dan Manusia, 

bahwasanya mereka telah dipersilakan oleh Allah untuk mejelajah di 

angkasa luar asalkan saja mereka punya kemampuan dan kekuatan 

(sulthan). Kekuatan yang dimaksud di sini sebagaimana di tafsirkan para 

ulama adalah ilmu pengetahuan atau sains dan teknologi. 

2.5.3. Pandangan Disiplin Dalam Pandangan Islam 

Menegakan disiplin kerja adalah memberlakukan peraturan dan tata 

tertib kerja dengan menanamkan etika serta norma kerja, mengemukakan 

bahwa seorang pekerja yang mempunya komitmen terhadap agamanya, 

tidak akan melupakan etika serta norma kerja yang diajarkan oleh 

agamanya. Dalam Al-Quran dijelaskan pada surat Al-Asr ayat 3 yaitu: 
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بْزِ  لِحٰثِ وَجىََاصَىْا بِالْحَقِّ ەۙ وَجىََاصَىْا بِالصَّ  ٣۝ࣖ الَِّْ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا وَعَمِلىُا الصّٰ

Artinya “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati 

untuk kesabaran”. Sehingga akan tercipta susana kerja yang tertib, aman, 

tenang, dan menyenangkan. Sehingga akan menunjang tercapainya 

produktivitas dan efisiensi kerja optimal. 

2.5.4. Pandangan Kompensasi Terhadap Pandangan Islam 

Ayat al-Qur’an menjelaskan tentang kompensasi sebagaimana dalam 

surat at-Taubah ayat 105 yaitu: 

لِمِ ٱلْغيَْبِ وَٱلشَّ  ًٰ عَٰ ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلْمُؤْمِىىُنَ ۖ وَسَحزَُدُّونَ إِلَ ُُىحمُْ وَقلُِ ٱعْمَلىُا۟ فسََيزََي ٱللََّّ ََِِ فيَىُبَُِّكُُم بمَِا  هَٰ

 جعَْمَلىُنَ 

Artinya: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-

Nya serta orangorang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”  

Dalam surat At-Taubah 105 menjelaskan bahwa Allah memerintah 

manusia untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang telah 

dikerjakan. Jadi, dalam islam jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan 

niat karena Allah (amal sholeh), maka ia akan mendapatkan balasan, baik di 

dunia (berupa upah) maupun diakhirat (berupa pahala) yang berlipat ganda. 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa upah dalam konsep islam memiliki 

dua aspek, yaitu dunia dan akhirat. Dalam islam, upah disebut ujrah, upah 

adalah bentuk kompensasi atas jasa yang telah diberikan tenaga kerja. 
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2.6. Penelitian Relevan  

1. Winarti Seetyoerini (2021) yang beerjudul “Peengaruh Peengeetahuan Teerhadap 

Kineerja Karyawan Cv. Masteer Print Pangkalan Bun” peeneelitian ini 

dipeeroeleeh bahwa dipeeroeleeh beentuk peersamaan reegreesi : Y = 8,163 + 

0,803X dan beesar peerseentasee Kineerja Karyawan yang bisa dijeelaskan oeleeh 

variasi variabeel beebas yaitu peengeetahuan adalah 75,9% seedangkan sisanya 

seebeesar 24,1% dijeelaskan oeleeh variabeel-variabeel lain diluar variabe el 

peeneelitian dan dibuktikan deengan hipoeteesis yang diuji t meenghasilkan nilai 

thitung untuk variabeel Peengeetahuan seebeesar 9,042 deengan nilai 

signifikansi 0,000 seemeentara itu deengan batas signifikasi seebeesar 0,05 dan 

arah koeeefisieen reegreesi poesitif, dipeeroeleeh nilai ttabeel seebeesar 1,990. Deengan 

meembandingkan keedua nilai t yang dipeeroeleeh, teerlihat bahwa thitung > 

ttabeel, seehingga dapat diambil keeputusan meenoelak H0 dan meeneerima H1. 

Dari hasil teerseebut, dapat disimpulkan bahwa variabeel Peengeetahuan seecara 

parsial meemiliki peengaruh yang signifikan teerhadap Kineerja Karyawan 

CV. Masteer Print Pangkalan Bun.. 

2. Nugrahanum Illanisa (2019) yang beerjudul “Peengaruh Disiplin Keerja 

Teerhadap Kineerja Karyawan Seekoelah Dasar Islam Binar Indoeneesia 

Bandung” dari hasil peeneelitian yang dilakukan dapat dikeetahui hasil 

peengaruh Disiplin Keerja teerhadap Kineerja Karyawan seebeesar 64,4% dan 

sisanya 46,6% dipeengaruhi oeleeh variabeel lain diluar peeneelitian. Dan juga 

dikeetahui peersamaan struktur Y = 15.265 + 0,668 X. 
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3. Usman Fauzi (2014) yang beerjudul “Peengaruh Koempeensasi Teerhadap 

Kineerja Karyawan Pada PT Trakindoe Utama Samarinda” Beerdasarkan uji 

t yang dilakukan dapat dikeetahui bahwa koempeensasi finansial dan 

noenfinansial beerpeengaruh poesitif dan signifikan teerhadap kineerja 

karyawan PT. Trakindoe Utama Samarinda, seedangkan hasil peeneelitian 

deengan meenggunakan uji peengaruh yang doeminan dikeetahui variabeel X1 

(Koempeensasi Finansial) adalah variabeel yang paling doeminan 

meempeengaruhi kineerja karyawan PT. Trakindoe Utama Samarinda. 

4.  Adi Seetiyawan (2020) yang beerjudul “Peengaruh Peengeetahuan, 

Keeteerampilan Dan Sikap Teerhadap Kineerja Karyawan (Studi Eempiris 

Pada Usaha Mikroe Di Kabupateen Mageelang)” Hasil yang dipeeroeleeh pada 

peeneelitian ini meenunjukkan bahwa peengeetahuan (knoewleedgee) beerpeengaruh 

poesitif dan signifikan teerhadap kineerja karyawan. Keeteerampilan (skill) 

juga beerpeengaruh poesitif dan signifikan teerhadap kineerja karyawan dan 

hasil lainya meenunjukkan bahwa sikap (attitudee) beerpeengaruh poesitif dan 

signifikan teerhadap kineerja karyawan. 

5. Yusritha Labudoe (2013) yang beerjudul “Disiplin Keerja Dan Koempeensasi 

Peengaruhnya Teerhadap Proeduktivitas Karyawan” Hasil peeneelitian 

meenunjukkan seecara simultan dan parsial disiplin keerja dan koempeensasi 

beerpeengaruh teerhadap proeduktivitas keerja karyawan dan yang doeminan 

adalah disiplin keerja. 

6. Rachma, Nabila Aufa (2022) Peengaruh Peengeetahuan, Disiplin Keerja, dan 

Koempeensasi Teerhadap Kineerja Karyawan Dalam Peerspeektif 
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Islam. Undeergraduatee theesis, IAIN Kudus. Hasil dari peeneelitian ini yaitu 

1) Variabeel peengeetahuan beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap kineerja 

karyawan pada CV. Salim Suksees Sarana. 2) Variabeel disiplin keerja 

beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap kineerja karyawan pada CV. Salim 

Suksees Sarana. 3) Variabeel koempeensasi beerpeengaruh poesitif signifikan 

teerhadap kineerja karyawan pada CV. Salim Suksees Sarana. Beerdasarakan 

uji f yang meembeerikan hasil pada nilai f hitung yaitu seebeesar 21,623 yang 

mana leeih beesar dari f tabeel yaitu 2,71 deengan tingkat signifikansi 0,00 

leebih keecil dari 0,05. Seecara keeseeluruhan variabeel peengeetahuan, disiplin 

keerja, dan koempeensasi seecara simultan beerpeengaruh poesitif dan signifikan 

teerhadap kineerja karyawan. 

7. Miftahul Hayatun , Sri Eernawati (2022) yang beerjudul teentang “Peengaruh 

Koempeensasi Dan Disiplin Keerja Teerhadap Proeduktivitas Peegawai” dapat 

dipeeroeleeh koempeensasi beerpeengaruh seecara parsial teerhadap proeduktivitas 

peegawai pada Dinas Soesial Kabupateen Bima, maka jika ada peeningkatan 

atau peerbaikan pada koempeensasi maka akan meembeerikan peengaruh 

teerhadap peeningkatan proeduktivitas peegawai pada Dinas Soesial 

Kabupateen Bima, 2). disiplin keerja beerpeengaruh seecara parsial teerhadap 

proeduktivitas peegawai pada Dinas Soesial Kabupateen Bima, maka jika ada 

peeningkatan atau peerbaikan pada disiplin keerja maka akan meembeerikan 

peengaruh teerhadap peeningkatan proeduktivitas peegawai pada Dinas Soesial 

Kabupateen Bima, dan 3). koempeensasi dan disiplin keerja beerpeengaruh 

seecara simultan teerhadap proeduktivitas peegawai pada Dinas Soesial 
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Kabupateen Bima, maka jika ada peeningkatan atau peerbaikan pada 

koempeensasi dan disiplin keerja maka akan meembeerikan peengaruh dalam 

meeningkatkan proeduktivitas peegawai pada Dinas Soesial Kabupateen Bima 

8. Jacklin Alicee Tambuwun 2021, yang beerjudul “Peengaruh Keedisiplinan 

Keerja teerhadap Kineerja Karyawan PT. Hasjrat Abadi Manadoe “ Hasil dari 

peeneelitian meenunjukkan bahwa keedisiplinan keerja beerpeengaruh teerhadap 

kineerja karyawan seebeesar 71%. Beerdasarkan hasil oelah data 

meenggunakan SPSS dikeetahui bahwa nilai t hitung seebeesar 9,872 > 

2,024, yang beerarti bahwa keedisiplinan beerpeengaruh seecara parsial. 

Keedisiplinan keerja dan kineerja karyawan meenunjukkan hasil yang 

signifikan dan reeliabeel, seehingga adanya dampak poesitif antara keedua 

variabeel teerseebut.  

9. Sisilia Naibahoe, 2016 yang beerjudul “Peengaruh Disiplin Dan Koempeensasi 

Teerhadap Kineerja Karyawan Pada Rsup Proef. Dr. R.D. Kandoeu, Manadoe” 

Hasil peeneelitian ini meenunjukan Disiplin Keerja dan Ko empeensasi seecara 

simultan beerpeengaruh signifikan teerhadap Kineerja Karyawan pada RSUP 

Proef. Dr. R.D. Kandoeu, Manadoe. Masing – masing Disiplin Keerja dan 

Koempeensasi seecara parsial juga beerpeengaruh signifikan teerhadap Kineerja 

Karyawan. 

10. Dinda Dwi Atikah 2019, yang beerjudul “Peengaruh Koempeensasi Dan 

Disiplin Keerja Teerhadap Kineerja Karyawan Deengan Moetivasi Keerja 

Seebagai Variabeel Inteerveening Pada Pt. Peerkeebunan Nusantara IV Distrik-I 

Bahjambi” dapat dipeeroeleeh Ada hubungan peengaruh yang signifikan 
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antara koempeensasi dan kineerja karyawan pada PT. Peerkeebunan Nusantara 

IV Distrik-I Bahjambi. Tidak ada hubungan peengaruh signifikan (0,305 < 

0,05) antara disiplin keerja dan kineerja karyawan pada PT. Peerkeebunan 

Nusantara IV Distrik-I Bahjambi. Ada hubungan peengaruh yang 

signifikan (0,000 < 0,05) antara koempeensasi dan moetivasi keerja pada PT. 

Peerkeebunan Nusantara IV Distrik-I Bahjambi. Ada hubungan peengaruh 

yang signifikan (0,013 < 0,05) antara disiplin keerja dan moetivasi keerja 

pada PT. Peerkeebunan Nusantara IV Distrik-I Bahjambi. Tidak ada 

hubungan peengaruh yang signifikan (0,165 < 0,05) antara moetivasi keerja 

dan kineerja karyawan pada PT. Peerkeebunan Nusantara IV Distrik-I 

Bahjambi. Koempeensasi tidak beerpeengaruh siginifikan (peengaruh tidak 

langsung 0,09125 < peengaruh langsung 0,918) teerhadap kineerja meelalui 

moetivasi keerja. Atau deengan kata lain moetivasi keerja bukan meerupakan 

variabeel inteerveening PT. Peerkeebunan Nusantara IV Distrik-I Bahjambi. 

Disiplin keerja tidak beerpeengaruh siginifikan (peengaruh tidak langsung 

0,017082 < peengaruh langsung 0,146) teerhadap kineerja meelalui moetivasi 

keerja. Atau deengan kata lain moetivasi keerja bukan meerupakan variabeel 

inteerveening PT. Peerkeebunan Nusantara IV Distrik-I Bahjambi. 

 

2.7. Hipotesis  

H1 : Diduga peengeetahuan beerpeengaruh seecara peersial teerhadap kineerja  

karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris 
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Hal seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Winarti Seetyoerini 

(2021) yang beerjudul “Peengaruh Peengeetahuan Teerhadap Kineerja 

Karyawan Cv. Masteer Print Pangkalan Bun” 

H2 : Diduga disiplin beerpeengaruh seecara peersial teerhadap kineerja karyawan  

        Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris 

Hal seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Nugrahanum Illanisa 

(2019) yang beerjudul “Peengaruh Disiplin Keerja Teerhadap Kineerja 

Karyawan Seekoelah Dasar Islam Binar Indoeneesia Bandung” 

H3 : Diduga koempeensasi beerpeengaruh seecara peersial teerhadap kineerja  

        karyawan Pada PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris 

Hal seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Usman Fauzi (2014) 

yang beerjudul “Peengaruh Koempeensasi Teerhadap Kineerja Karyawan Pada 

PT Trakindoe Utama Samarinda  

H4 : Diduga peengeetahuan, disiplin, dan koempeensasi beerpeengaruh seecara  

        simultan teerhadap kineerja karyawan Pada PT. Capeella Dinamik  

        Nusantara Air Tiris 

Hal seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Rachma, Nabila 

Aufa (2022) Peengaruh Peengeetahuan, Disiplin Keerja, dan Koempeensasi 

Teerhadap Kineerja Karyawan Dalam Peerspeektif Islam. Undeergraduate e 

theesis, IAIN Kudus. 
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2.8. Kerangka Penlitian  

Beerdasarkan peenjeelasan, landasan teeoeri dan peeneelitian teerdahulu yang 

teelah dikeemukakan seebeelumnya, maka keerangka peemikiran dalam peeneelitian 

ini dapat digambarkan seepeerti beerikut: 

Gambar II.1 Keerangka Pikir Peeneelitian 

  

     H1 

     H2 

     H3     

      

H4 

 

 

Sumber: Wibowo (2013) 

 

Disiplin (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Pengetahuan (X1)  

Kompensasi (X3) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Noeoer  (2016) Jeenis peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini 

adalah peeneelitian kuantitatif. Peeneelitian kuantitatif adalah peeneelitian yang 

meeneekankan pada peengujian teeoeri-teeoeri atau hipoeteesis-hipoeteesis meelalui 

peengukuran variablee-variabeel peeneelitian dalam angka (quantitativee) dan 

meelakukan analisis data deengan proeseedur statis dan peermoedeelan sisteematis, 

deengan munggunakan meetoedee kuantitatif, diharapkan akan didapat hasil 

peengukuran yang leebih akurat teentang reespoen yang dibeerikan oeleeh reespoendeen, 

seehingga data yang beerbeentuk angka teerseebut dapat dioelah deengan 

meenggunakan meetoedee statistik. 

 

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Loekasi peeneelitian ini dilakukan pada PT. Capeella Dinamik Nusantara 

Air Tiris yang beeralamatkan di Deesa Ranah Baru, Keec. Kampar, Kab. 

Kampar. Peelakasanaan peeneelitian dimulai dari tanggal 12 Maret-12 April 

2024. 

 

3.3. Populasi 

Rahmani (2016) Poepulasi atau univeersee ialah jumlah keeseeluruhan dari 

unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Poepulasi meerupakan wilayah 

geeneeralisasi yang teerdiri dari oebye ek/subye ek yang meemiliki kuantitas dan 

karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oeleeh peeneeliti untuk dipeelajari dan 
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keemudian ditarik keesimpulannya. Dalam peeneelitian ini poepulasi yang 

dimaksud adalah karyawan PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris 

seebanyak 50 karyawan yang beekeerja di PT. Capeella Dinamik Nusantara Air 

Tiris. 

3.4. Sampel  

Meenurut Darmanah (2019) Sampeel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteeristik yang dimiliki oeleeh poepulasi teerseebut. Dalam peeneentuan sampeel 

teerdapat beebeerapa teeknik yang dapat digunakan. Pada riseet ini meenggunakan 

meetoedee NoenProebability Sampling deengan teeknik peengambilan sampeel 

meenggunakan teeknik sampeel jeenuh.  

Meenurut Sugiyoenoe (2018) Noen proebability sampling meerupakan teeknik 

peengambilan sampeel deengan tidak meembeeri peeluang atau keeseempatan yang 

sama keepada seetiap anggo eta poepulasi saat akan dipilih seebagai sampeel. Pada 

peeneelitian kali ini dalam peengambilan sampeel meenggunakan teeknik sampeel 

jeenuh. Sampeel jeenuh adalah teeknik peengambilan sampeel dimana seemua 

anggoeta poepulasi digunakan seebagai sampeel. Pada peeneelitian ini yang 

dijadikan seebagai sampeel adalah seeluruh karyawan yang beerjumlah 50 oerang 

di PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris. 

3.5. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran 

Deefinisi oepeerasioenal meerupakan batasan-batasan yang di pakai untuk 

meenghindari inteerpreetasi beerbeeda dari variabeel yang dipakai dan meerupakan 

peetunjuk bagaimana suatu variabeel diukur dalam seebuah peeneelitian. Variabeel 

dalam peeneelitian beerdasarkan teeoeri yaitu kineerja karyawan, peengeetahuan, 
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disiplin, dan koempeensasi. Beerdasarkan teeoeri maka deefinisi oepeerasioenal 

variabeel peeneelitian adalah seebagai beerikut: 

Tabel III.1 Definisi Operasional Variabel, Indikator Dan Skala Pengukuran 

Variabel Definisi variabel  Indikator  Skala  

Kineerja karyawan  kineerja karyawan adalah 

hasil keerja seecara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai 

oeleeh seeseeoerang karyawan 

dalam meelaksanakan 

tugasnya seesuai tanggung 

jawab yang dibeerikan 

keepadanya. Mangkunegara 

(2012) 

1) Kualitas Keerja. 

2) Produktivitas  

3) Penegtahuan 

pekerjaan 

4) Keandalan 

5) Kehadiran  

6) Kemandirian  

Menurut Dessler (2009) 

Likeert  

Peengeetahuan   Peengeetahuan (knoewleedgee) 

yaitu keesadaran dalam 

bidang koegnitif. Misalnya, 

seeseeoerang karyawan 

meengeetahui cara 

meelakukan indeentifikasi 

beelajar, dan bagaimana 

meelakukan peembeelajaran 

yang baik seesuai deengan 

keebutuhan yang ada di 

Peerusahaan. Edy Sutirno 

(2014: 204) 

1) Berpikir 

Analistis/Kritis 

2) Berpikir 

Konseptual/Fakta 

3) Keahlian kerja  

 

Menurut Spencer 

dan Spencer 

(1993), dikutip 

oleh Sutoto 

(2004) 

Likeert 

Disiplin  keedisplinan adalah 

keesadaran seeseeoerang 

meenaati seemua peeraturan 

peerusahaan dan noerma 

soesial yang beerlaku. 

Malayu S.P Hasibuan 

(2010:194)  

1) Ketepatan 

waktu 

2) Ketaatan 

terhadap 

standar kerja 

3) Kepatuhan 

terhadap 

peraturan  

4) Tingkat 

kewaspadaan  

5) Bekerja etis 

Rivai (2006 

 

Likeert 

Koempeensasi  koempeensasi adalah seemua 

peendapatan yang 

beerbeentuk uang, barang 

langsung atau pun tidak 

langsung yang diteerima 

karyawan seebagai imbalan 

atas jasa yang dibeerikan 

keepada Peerusahaan. 

Hasibuan (2014:118) 

1) Gaji/Upah 

2) fasilitas 

3) Boenus 

4) Tunjangan 

Mondy 

(2008:4) 

Likeert 
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3.6. Jenis Dan Sumber Data  

3.6.1. Data Primer  

Data primeer adalah data meentah yang diambil oeleeh peeneeliti seendiri 

(bukan oeleeh oerang lain) dari sumbeer utama guna keepeentingan peeneelitiannya, 

dan data teerseebut seebeelumnya tidak ada. Untuk data primeer dipeeroele eh 

langsung dari hasil angkeet yang dibeerikan keepada Karyawan PT. Capeella 

Dinamik Nusantara Air Tiris. Dimana skala peenilaian yang digunakan untuk 

seetiap reespoendeen adalah skala likeert deengan keeteentuan seebagai beerikut: 

a. Sangat Seetuju (SS) Skoer 5 

b. Seetuju (S) deengan skoer 4  

c. Kurang Seetuju (KS) deengan skoer 3 

d. Tidak Seetuju (TS) deengan skoer 2  

e. Sangat Tidak Seetuju (STS) deengan skoer 1 

3.6.2. Data Sekunder  

Data seekundeer adalah data yang diteerbitkan atau dugunakan oele eh 

oerganisasi yang bukan peengoelahnya. Adapun data seekundeernya data-data 

yang meendukung data primeer yang dipeeroeleeh dari sumbeer-sumbeer bacaan, 

arsip-arsip (doekumeen-doekumeen, buku-buku reefeereensi, jurnal, dan inteerne et 

atau weebsitee seerta liteeratur-liteeratur pustaka lainnya). Sumbeer data prime er 

didapat deengan meelakukan oebseervasi di loekasi peeneelitian dan wawancara 

teerhadap karyawan yang meerupakan oebjeek dari peeneelitian yang teerdiri dari 

karyawan PT. Capeella Dinamik Nusantara Air Tiris. 
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3.7. Teknik Pengumpulan Data  

Teeknik peengumpulan data meerupakan tahap seelanjutnya yang harus 

diseeleesaikan dalam peeneelitian seeteelah dilakukan peengumpulan data. Teeknik 

dan instrumeen peengumpulan data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 

seebagai beerikut:  

3.7.1. Angket (Kuesioner) 

Meenurut Sugiyoeno e (2016) Kueesioeneer meerupakan teeknik peengumpulan 

data yang dilakukan deengan cara meembeeri seepeerangkat peertanyaan atau 

peertanyaan atau peernyataan teertulis keepada reespoendeen untuk dijawabnya. 

Kueesioeneer meerupakan teeknik peengumpulan data yang eefisieen bila peeneeliti tahu 

deengan pasti variabeel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari reespoendeen. 

3.7.2. Dokumentasi  

Doekumeentasi digunakan untuk meempeeroeleeh data seekundeer. 

Doekumeentasi yaitu teeknik peengumpulan data deengan meenggunakan catatan-

catatan atau doekumeen yang ada di loekasi peeneeliti seerta sumbeer-sumbeer lain 

yang reeleevan deengan oebjeek peeneelitian. Peeneeliti meencarai data meengeenai hal 

atau variabeel yang beerupa catatan, buku, surat kabar, broesur maupun meedia 

inteerneet. 

 

3.8. Teknik Analisis Data  

Teeknik Analisis data meerupakan salah satu bagian dari proesees 

peeneelitian. Analisis data beerarti meenginteerpreestasikan data-data yang teelah 

dikumpul dari lapangan dan teelah dioelah seehingga meenghasilkan infoermasi 
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teerteentu Juliandi dan Irfan (2013). Untuk meengadakan peengujian teerhadap 

hipoeteesis ini dan meenjawab rumusan masalah yang dikeemukakan seebeelumnya, 

maka peenulis meenggunakan analisis data. Teeknik analisis data yang 

digunakan dalam peeneelitian ini yaitu: 

3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif  

Pandjaitan dan Ahmad (2017) Analisis ini hanya beerupa akumulasi 

data dasar dalam beentuk deeskripsi dalam artian tidak meencari atau 

meeneerangkan keeteerkaitan hubungan, meenguji hipoeteesis, meembuat ramalan 

atau peenarikan keesimpulan untuk keepeentingan teerteentu  

3.8.2. Uji Kualitas Data  

3.8.2.1. Uji validitas  

Ghoezali (2016) Uji validitas ini digunakan untuk meengukur 

seebeerapa valid atau tidak kueesioeneer teerseebut. Suatu kueesioeneer dapat 

dikatakan valid apabila peertanyaan pada kueesioeneer mampu untuk 

meengungkapkan seesuatu yang akan diukur oeleeh kueesioeneer teerseebut. 

Dalam meelakukan peengujian data riseet ini deengan meenggunakan meetoede e 

koeeefisieen koereelasi peersoen coerreelatioen. Keeteetapan seebuah instrumeent dapat 

dikatakan valid jika r hitung leebih beesar dari r tablee maka dapat 

dinyatakan data teerseebut valid. Namun jika r hitung leebih keecil 

dibandingkan deengan r tablee, maka dapat dinyatakan tidak valid 

(signifikan 5%). 
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3.8.2.2. Uji reliabilitas  

Ghoezali (2016) Uji Reeliabilitas ini digunakan untuk meenguji 

koensisteensi suatu data dalam jangka waktu teerteentu yaitu untuk 

meengeetahui tingkat peengukuran yang diteerapkan dapat dipeercaya atau 

diandalkan. Peengujian ini dilakukan deengan meengeetahui koensisteensi 

koeeefisieen Croenbach Alpha pada seeluruh variabeel. Kriteeria instrumeent 

dapat dikatakan reeliabeel jika nilai koeeefisieen reeliabilitas alpha yang 

dipeeroeleeh leebih beesar dibanding 0,60. 

3.8.3. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik meerupakan salah satu syarat yang harus diteerapkan 

pada analisis reegreesi lineear beerganda. Untuk meelakukan uji asumsi klasik ini, 

peeneeliti teerleebih dahulu meelakukan uji noermalitas, uji multikoeloenieeritas dan 

uji heeteeroeskeedastisitas. 

3.8.3.1. Uji Normalitas  

Meenurut Pranata (2019) “tujuan dilakukannya uji noermalitas teerhadap 

seerangkaian data adalah untuk meengeetahui apakah poepulasi data beerdistribusi 

noermal atau tidak” uji noermalitas dimaksudkan untuk meengeetahui apakah 

reesidu moedeel reegreesi yang diteeliti beerdistribusi noermal atau tidak. Meetoede e 

yang digunakan untuk meenguji noermalitas adalah deengan meenggunakan uji 

Koelmoegoeroev-smirnoev >0,05, atau 0,01 maka asumsi noermalitas teerpeenuhi. Uji 

noermalitas dalam peeneelitian ini meenguunakan bantuan Soeftwaree SPSS 25 Foer 

windoews. 
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3.8.3.2. Uji Multikolonieritas 

Ghoezali (2016) Uji multikoelinieearitas beertujuan untuk meenguji 

eeksisteensi hubungan linieer yang seempurna diantara variabeel indeepeendeen pada 

reegreesi. Moedeel reegreesi dapat dikatakan baik apabila tidak teerjadi hubungan 

diantara variabeel indeepeendeen. Untuk meengeetahui adanya multikoelinieeritas 

dilakukan deengan meelihat beesarnya Toeleerancee Valuee dan Variancee Inflatioen 

Factoer. Variabeel yang meenyeebabkan adanya multikoeloenieeritas dapat dideeteeksi 

dari peeroeleehan nilai toeleerancee yang leebih beesar disbanding 0,1 (>0,1) dan 

Variancee Inflatioen Factoer kurang dari 10, maka dapat dipastikan tidak teerjadi 

multikoelinieeritas 

3.8.3.3. Uji Heteroskedastisitas. 

Ghoezali (2016) Uji heeteeroeskeedastisitas beertujuan untuk meenguji apakah 

pada moedeel reegreesi teerjadi keetidaksamaan varian dari reesidual antara satu 

peengamatan kee peengamatan lainnya. Moedeel reegreesi yang baik ialah 

hoemoeskeedastisitas atau tidak teerjadi heeteeroeskeedastisitas. Dalam riseet ini untuk 

meengeetahui adanya heeteeroeskeedastisitas dari tingkat signifikansi dapat 

meenggunakan uji gleejseer. Jika tingkat signifikansi meempeeroeleeh nilai 5% 

meenandakan tidak teerjadinya heeteeroeskeedastisitas, akan teetapi jika tingkat 

signifikansi meempeeroeleeh nilai dibawah 5% maka dapat dikatakan teerjadi 

heeteeroeskeedastisitas. 

 

3.9. Regresi Linear Berganda 

 Meenurut Bawoenoe (2006) Reegreesi lineear beerganda digunakan jika 

teerdapat leebih dari satu buah variabeel indeepeendeen dan hanya satu buah 



 
 

 
 

39 

variabeel deepeendeen. Analisis reegreesi beertujuan untuk meempreediksi peerubahan 

nilai variabeel deepeendeen akibat peengaruh dari nilai variabeel indeepeendeent. 

Adapun beentuk umum peersamaan reegreesi beerganda yang digunakan 

dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

 Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keet :  

Y : Kineerja karyawan 

X1 : Peengeetahuan 

X2 : Disiplin  

X3          : Koempeensasi  

a              : Nilai Koenstanta 

 

3.10. Uji Hipotesis  

Untuk meengeetahui ada tidaknya peengaruh variabeel indeepeendeen 

teerhadap variabeel deepeendeen maka dilakukan peengujian teerhadap hipoeteesis 

yang diajukan pada peeneelitian ini. Meetoedee peengujian teerhadap hipoeteesis yang 

diajukan, dilakukan deengan peengujian seecara simultan uji F, peengujian seecara 

parsial meenggunakan uji t, seerta peengujian koeeefisieen deeteerminasi (R2 ). 

3.10.1. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk meengeetahui apakah seeluruh variabeel 

indeepeendeen yang digunakan dalam moedeel reegreesi seecara beersama-sama atau 

simultan dapat beerpeengaruh teerhadap variabeel deepeendeen. Uji F dilakukan 

deengan cara seebagai beerikut:  

a. Meembandingkan Fhitung deengan Ftabeel. jika Fhitung > dari Ftabe el 

maka Hoe ditoelak dan Ha diteerima. 

b. Seebaliknya, jika Fhitung < Ftabeel, maka Hoe diteerima dan Ha 

ditoelak. 
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3.10.2. Uji T (Persial) 

Uji t (parsial) yaitu untuk meenguji seebeerapa jauh peengaruh satu 

variabeelindeepeendeen seecara individual dalam meeneerangkan variasi variabe el 

deepeendeen. Peengambilan keeputusan beerdasarkan peerbandingan nilai t hitung dan 

nilai kritis seesuai deengan tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05. Kriteeria 

peengambilan keeputusan dapat disimpulkan seebagai beerikut:  

a. Ha diteerima dan Hoe ditoelak jika t hitung > t tabeel  

b. Ha ditoelak dan Hoe diteerima jika t hitung < t tabeel 

3.10.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ghoezali (2013) meengkoenfimasi bahwa koeeefisieen deeteerminasi diteerapkan 

untuk meengeetahui seebeerapa beesar tingkat keemampuan moedeel pada variabe el 

deepeendeen. Nilai koeeefisieen deeteerminasi adalah R2 yang keecil beerarti keemampuan 

variabeel-variabeel indeepeendeen dalam meenjeelaskan variasi variabeel deepeende en 

amat teerbatas. Nilai yang meendeekati satu beerarti variabeel-variabeel indeepeendeen 

meembeerikan hampir seemua infoermasi yang dibutuhkan untuk meempreediksi 

variasi variabeel deepeendeen. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1. Profil PT. Capella Dinamik Nusantara Cabang Air Tiris 

PT. Capella Dinamik Nusantara merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang bisnis penjualan sepeda motor Honda, yang merupakan 

langkah awal dari perusahaan dalam bisnis transportasi. Selain menyalurkan 

Sepeda Motor Honda melalui jaringan dealer. PT. Capella Dinakim Nusantara 

juga menjual sepeda Motor Honda langsung ke konsumen, melalui Customer 

Group, dan melalui Instansi, serta Kantor Cabang/Kantor Pemasaran. Dengan 

pilihan type dan model yang lengkap, jaringan purna jual atau yang dikenal 

dengan AHASS (Astra Honda Authorizes Service Station), siap untuk 

memberikan pelayanan servis yang terbaik kepada konsumen dengan 

mekanik-mekanik yang telah terlatih dan menempuh pendidikan formal 

sebagai mekanik Astra Honda, suku cadang asli Honda juga mudah 

didapatkan di Outlet/Part Shop. Dealer suku cadang asli khusus Honda yaitu 

HEPS (Honda Exclusive Part Shop) juga diciptakan untuk memudahkan 

konsumen mendapatkan suku cadang yang terjamin keasliannya. 

PT. Capella Dinamik Nusantara menitik beratkan kepada kepuasan 

pelanggan dengan design Showroom Standar Modern, kebersihan yang 

terjaga dan pelayanan yang ramah pada setiap counter penjualan. Di damping 

itu untuk mengakomodir kebutuhan konsumen sepeda motor Honda secara 

kredit, Kantor Cabang/Kantor Pemasaran, dan juga jaringan dealer 

melayanipenjualan secara kredit dengan suku bunga yang kompetitif, biaya 
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administratif yang rendah dan pelayanan survey yang cepat melalui kredit 

dana sendiri dan melalui lembaga keuangan yang resmi. Dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik dan produk yang sudah terpercaya, maka produk 

sepeda motor Honda merupakan produk yang paling banyak diminati oleh 

konsumen Indonesia. 

4.2. Sejarah dan Perkembangan PT. Capella Dinamik Nusantara 

PT. Capella didirikan pada Tahun 1971 untuk pemasaran sepeda 

motor Honda di Palembang, usaha ini kemudian berkembang menjadi PT. 

Capella Medan, yang didirikan pada Tahun 1973, dengan kantor pusat di 

Medan. Seiring dengan perkembangan usaha/bisnis otomotif di Indonesia, 

PT. Capella Medan dipercaya oleh PT. Astra International untuk 

mengembangkan usahanya yang lebih luas, yaitu penjualan mobil, seperti 

Daihatsu, BMW, Isuzu, Nissan, Diesel Traktor Pertanian Kubota, dan dengan 

berbagai jenis suku cadang. 

Untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, pada Tahun 1986 

didirikan PT. Capella Dinamik Nusantara dengan Kantor Pusat di Medan, 

yang sebelumnya merupakan Honda Divisi pada PT. Capella Medan. Dengan 

demikian PT. Capella Dinamik Nusantara merupakan salah satu anak 

perusahaan dari PT. Capella Medan, khusus untuk menangani pemasaran 

sepeda motor Honda di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Riau. 

Selanjutnya pada Tahun 2003, Kantor Pusat Pemasaran PT. Capella 

Dinamik Nusantara didirikan di Provinsi Riau tepatnya di Kota Pekanbaru. 

Kemudian pada Tahun 2004 didirikan pula Kantor Cabang PT. Capella 
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Dinamik Nusantara di Kabupaten Kampar, yakni Kecamatan Kampar Kiri 

tepatnya di Desa Lipatkain, dan berkembang di tempat-tempat yang lain yang 

ada di Propinsi Riau, seperti Desa Air Tiris dan Desa Kuok 

4.3. Visi dan Misi PT. Capella Dinamik Nusantara 

Visi dari PT. Capella Dinamik Nusantara adalah menjadi pemimpin 

pasar sepeda motor dalam distribusi, penjualan dan pelayanan purna jual. 

Sedangkan yang menjadi misi dari PT. Capella Dinamik Nusantara adalah 

menguasai wilayah pemasaran sehingga dapat memaksimalkan penjualan 

produk, menguasai pasar penjualan, meningkatkan kualitas kinerja karyawan 

dan meningkatkan pelayanan terhadap konsumen agar dapat mencapai visi 

dari PT. Capella Dinamik Nusantara.9 Slogan dari perusahaan PT. Capella 

Dinamik Nusantara adalah sistem managemen yang efisien dan efektif, 

prioritas kepuasan konsumen, integritas, responsibilitas, serta senantiasa 

berinovasi untuk terus belajar dan berkembang agar bisa menguasai pasar 

penjualan produk sepeda motor Honda, serta terbaik dalam bidangnya. 

4.4. Struktur Organisasi PT. Capella Dinamik Nusantara Cabang Air Tiris 

Struktur organisasi Kantor Cabang PT. Capella Dinamik Nusantara 

Cabang Air Tiris terdiri dari: 

a. Kepala Cabang, yang membawahi Supervisor Salles, Adminsitrasi Kepala, 

dan Kepala Bengkel.  

b. Supervisor Salles membawahi Salles Marketing, dan Salles.  

c. Administrasi Kepala, membawahi Kasir dan Administrasi.  
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d. Kepala Bengkel, membawahi Administrasi, Bagian Suku Cadang, Kasir, 

dan Mekanik.  

Struktur organisasi tersebut merupakan struktur organisasi kantor 

cabang yang lebih kecil dari kantor pusat. Oleh karena itu terlihat lebih 

sederhana dan tidak terlalu banyak. 

4.5. Bidang Usaha PT. Capella Dinamik Nusantara 

PT. Capella Dinamik Nusantara, merupakan salah satu anak 

perusahaan dari PT. Capella Medan, khusus untuk menangani pemasaran 

sepeda motor Honda, dan sudah menyebar pada berbagai daerah yang ada di 

Indonesia. Bidang usaha dari PT. Capella Dinamik Nusantara antara lain 

adalah :  

a. Menjalankan usaha dalam bidang penjualan sepeda motor Honda dalam 

berbagai jenis dan type. PT. Capella Dinamik Nusantara merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang pemasaran sepeda motor Honda, yang 

sudah berkembang pada seluruh wilayah dan daerah di Provinsi Riau.  

b. Menjalankan usaha dalam bidang jasa servis. PT. Capella Dinamik 

Nusantara juga memberikan jasa pelayanan purna jual, yakni jasa servis 

pada tempat-tempat AHASS yang sudah ditentukan pada setiap daerah, 

dengan mekanik yang hamdal dan bersertifikat.  

c. Menjalankan usaha dalam bidang suku cadang. PT. Capella Dinamik 

Nusantara juga menjalankan usaha dalam penyediaan suku cadang yang 

asli (astra), yang menjamin kualitas dan kenyamanan dari kendaraan, dan 

garansi dan jaminan yang sudah ditentukan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Pengetahuan, Disiplin Dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Capella Dinamik Nusantara 

Air Tiris, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji yang dilakukan terhadap variabel pengetahuan, ditemukan 

bahwa variabel pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Pada PT. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris. 

2. Dari hasil uji yang dilakukan terhadap variabel disiplin, ditemukan bahwa 

variabel disiplin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pada PT. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris. 

3. Dari hasil uji yang dilakukan terhadap variabel kompensasi, ditemukan 

bahwa variabel kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Pada PT. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris. 

4. Dari hasil uji simultan yang dilakukan ditemukan bahwa variabel 

pengetahuan, disiplin dan kompensasi berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Capella Dinamik Nusantara 

Air Tiris. 

 

6.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi penulis sendiri diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan terutama dalam hal pengetahuan, 

disiplin dan kompensasi  dan kinerja karyawan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi yang dapat menjadi landasan perbandingan dalam melakukan 

penelitian.penulis menyarankan hendaknya menambah atau menggunakan 

variabel-variabel bebas yang lain agar dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan.  

3. Bagi PT. Capella Dinamik Nusantara Air Tiris diharapkan agar lebih 

mengembangkan kinerja karyawan melalui pengetahuan, disiplin dan 

kompensasi dengan menyelenggarakan pelatihan untuk menambah 

kemampuan sumber daya manusia terhadap karyawan itu sendiri 
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Lampiran 1 lembar kuesioner 

 

A. PENGANTAR 

Dalam rangka untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan 

Strata 1 (S1) Program Jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia Pada 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau saya mengadakan penelitian 

guna penyusunan tugas akhir. Untuk itu diperlukan data dan informasi yang 

mendukung untuk melakukan penelitian ini. Demi tercapainya tujuan penelitian 

ini, maka peneliti mohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu 

mengisi angket atau daftar pertanyaan yang telah disediakan. Sebelumnya saya 

ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara yang telah meluangkan 

waktu untuk mengisi angket penelitian ini. Mohon maaf apabila ada pertanyaan 

yang tidak berkenan di hati Bapak/ Ibu/ Saudara.  

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Mohon angket ini diisi seluruhnya oleh Bapak/Ibu/Saudara dengan jujur.  

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.  

3. Keterangan dari pernyataan :  

SS (5) = Sangat Setuju  

S (4) = Setuju  

KS (3) = Kurang Setuju 

TS (2) = Tidak Setuju  

STS (1) = Sangat Tidak Setuju  

4. Bapak/Ibu/Saudara tidak perlu menuliskan nama agar dalam pengisian 

tidak mengalami ketidaknyamanan 

 

C. IDENTITAS RESPONDEN:  

1. Usia : .................. Tahun  

2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan *)  

3. Masa Kerja : ................. Tahun  

4. Pendidikan Terakhir : ................ 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANGKET PENGETAHUAN (X1) 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 saya selalu percaya diri dalam 
menyampaikan ide/gagasan 

     

2 Saya memiliki kemampuan 
menghasilkan ide baru. 

     

3 sesuatu yang sulit untuk dijelaskan, saya 
cenderung mendiskusikan dengan rekan 
kerja saya. 

     

4 Saya selalu mengabaikan sesuatu yang 
tidak penting pada saat bekerja. 

     

5 Saya selalu membantu jika ada rekan 
kerja kesulitan dengan pekerjaanya. 

     

6 Saya mampu memahami pekerjaan yang 
diberikan oleh atasan. 

     

 

ANGKET DISIPLIN KERJA (X2) 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Saya selalu datang tepat waktu sesuai 
jam kerja yang ditetapkan 

     

2 Saya selalu taat terhadap jam kerja 
yang ditetapkan 

     

3 Saya bertanggungjawab terhadap 
pekerjaan yang diberikan kepada saya 

     

4 Saya selalu berusaha melaksanakan 
tugas dengan baik dan benar 

     

5 Saya selalu mematuhi peraturan yang 
diberikan 

     

6 Saya selalu meminta ijin saat tidak 
masuk kerja 

     

7 Saya selalu berhati-hati dalam      

 melakukan pekerjaan      

8 Saya selalu penuh perhitungan dalam 
melakukan pekerjaan 

     

9 Saya selalu menjaga prilaku dalam 
bergaul dengan sesama rekan kerja 

     

10 Saya melakukan pekerjaan yang 
diberikan dengan penuh kejujuran 

     

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANGKET KOMPENSASI (X3) 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Gaji yang saya terima sudah sesuai 
dengan pekerjaan yang saya lakukan 

     

2 Kebutuhan saya merasa terpenuhi 
dengan gaji yang saya terima saat ini 

     

3 Saya mendapatkan bonus diluar gaji 
yang saya terima 

     

4 Besaran bonus yang saya terima sesuai 
dengan pencapaian hasil kerja/sesuai 

harapan 

     

5 Fasilitas yang diberikan sudah sesuai 
dengan kebutuhan untuk bekerja 

     

6 Fasilitas yang diberikan sangat 
membantu dalam pelaksanaan kerja 

     

7 Setiap tahun saya selalu mendapat 
Tunjangan Hari Raya 

     

8 Adanya pemberian tunjangan membuat 
saya merasa dihargai 

     

 

ANGKET KINERJA KARYAWAN (Y) 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Saya selalu mengutamakan hasil kerja 

yang baik dan memuaskan 

     

2 Saya selalu melakukan pekerjaan 

dengan teliti 

     

3 Saya selalu cekatan dalam bekerja agar 

pekerjaan cepat selesai 

     

4 Saya selalu memanfaatkan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan 

     

5 Saya memiliki keterampilan dan 

pengetahuan pada bidang pekerjaan 

yang saya lakukan saat ini 

     

6 Saya memiliki pengalaman kerja yang 

tidak perlu diragukan lagi 

     

7 Saya bisa diandalkan dalam melakukan 

perkerjaan hingga tuntas 

     

8 Saya berani mengambil resiko terhadap 

hasil kerja yang saya lakukan 

     

9 Kehadiran merupakan hal yang selalu 

saya perhatikan dan prioritaskan 

     



 
 

 
 

10 Dalam bekerja saya selalu menggunakan 

waktu yang ada dengan 

sebaik-baiknya 

     

11 Saya selalu bekerja dengan baik tanpa 

harus ada pengawasan 

     

12 Saya dapat dipercaya saat diberikan 

tanggungjawab dalam pekerjaan 

     

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Hasil Data Kuesioner 

PENGETAHUAN (X1 

 
Statistics 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

N Valid 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.90 3.88 3.64 3.98 3.84 3.54 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Std. Deviation .789 .773 .898 .845 .889 .930 

Variance .622 .598 .807 .714 .790 .866 

Minimum 1 2 2 1 2 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 

Sum 195 194 182 199 192 177 

 
P1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 12 24.0 24.0 26.0 

4 27 54.0 54.0 80.0 

5 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 15 30.0 30.0 32.0 

4 23 46.0 46.0 78.0 

5 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 6 12.0 12.0 12.0 

3 14 28.0 28.0 40.0 

4 22 44.0 44.0 84.0 

5 8 16.0 16.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 1 2.0 2.0 4.0 

3 9 18.0 18.0 22.0 

4 26 52.0 52.0 74.0 

5 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 4 8.0 8.0 8.0 

3 12 24.0 24.0 32.0 

4 22 44.0 44.0 76.0 

5 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 6 12.0 12.0 14.0 

3 14 28.0 28.0 42.0 

4 23 46.0 46.0 88.0 

5 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

DISIPLIN (X2) 

Statistics 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.06 4.06 3.68 4.04 4.06 4.08 3.68 4.02 4.08 4.08 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Std. 
Deviation 

.867 .620 .713 .605 .740 .665 .741 .714 .724 .829 

Variance .751 .384 .508 .366 .547 .442 .549 .510 .524 .687 

Minimum 1 2 2 3 1 2 2 1 2 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum 203 203 184 202 203 204 184 201 204 204 

 
P1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 2 4.0 4.0 4.0 

3 5 10.0 10.0 14.0 

4 29 58.0 58.0 72.0 

5 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 5 10.0 10.0 12.0 

4 34 68.0 68.0 80.0 

5 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0 

3 17 34.0 34.0 38.0 

4 26 52.0 52.0 90.0 

5 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 8 16.0 16.0 16.0 

4 32 64.0 64.0 80.0 

5 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 6 12.0 12.0 14.0 

4 31 62.0 62.0 76.0 

5 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 6 12.0 12.0 14.0 

4 31 62.0 62.0 76.0 

5 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0 

3 18 36.0 36.0 40.0 

4 24 48.0 48.0 88.0 

5 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 6 12.0 12.0 14.0 

4 33 66.0 66.0 80.0 

5 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

P9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 8 16.0 16.0 18.0 

4 27 54.0 54.0 72.0 

5 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 1 2.0 2.0 4.0 

3 6 12.0 12.0 16.0 

4 27 54.0 54.0 70.0 

5 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

KOMPENSASI (X3) 

 
Statistics 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.14 4.10 3.68 4.08 4.14 4.14 3.66 3.96 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Std. Deviation .783 .763 .683 .665 .729 .729 .688 .699 

Variance .613 .582 .467 .442 .531 .531 .474 .488 

Minimum 1 2 3 2 1 2 3 2 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum 207 205 184 204 207 207 183 198 

 
P1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 1 2.0 2.0 4.0 

3 3 6.0 6.0 10.0 

4 30 60.0 60.0 70.0 

5 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0 

3 6 12.0 12.0 16.0 

4 27 54.0 54.0 70.0 

5 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 22 44.0 44.0 44.0 

4 22 44.0 44.0 88.0 

5 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 6 12.0 12.0 14.0 

4 31 62.0 62.0 76.0 

5 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 4 8.0 8.0 10.0 

4 31 62.0 62.0 72.0 

5 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 7 14.0 14.0 16.0 

4 26 52.0 52.0 68.0 

5 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 23 46.0 46.0 46.0 

4 21 42.0 42.0 88.0 

5 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 10 20.0 20.0 22.0 

4 29 58.0 58.0 80.0 

5 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

 
P1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 5 10.0 10.0 12.0 

4 23 46.0 46.0 58.0 

5 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 
 
P2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0 

4 30 60.0 60.0 72.0 

5 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 22 44.0 44.0 44.0 

4 19 38.0 38.0 82.0 

5 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0 

4 27 54.0 54.0 68.0 

5 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Statistics 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.26 4.16 3.74 4.18 4.14 4.18 3.94 4.14 4.30 4.16 4.10 4.22 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Std. 
Deviation 

.803 .618 .751 .661 .783 .629 .767 .639 .678 .618 .735 .679 

Variance .645 .382 .564 .436 .613 .396 .588 .409 .459 .382 .541 .461 

Minimum 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum 213 208 187 209 207 209 197 207 215 208 205 211 



 
 

 
 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 6 12.0 12.0 14.0 

4 27 54.0 54.0 68.0 

5 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0 

4 29 58.0 58.0 70.0 

5 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 
P7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 16 32.0 32.0 32.0 

4 21 42.0 42.0 74.0 

5 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0 

4 29 58.0 58.0 72.0 

5 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0 

4 23 46.0 46.0 58.0 

5 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0 

4 30 60.0 60.0 72.0 

5 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 
 
P11 



 
 

 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

3 5 10.0 10.0 12.0 

4 31 62.0 62.0 74.0 

5 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
P12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0 

4 25 50.0 50.0 64.0 

5 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

DESKRIPTIVE 

 
Statistics 

 PENGETAHUAN DISIPLIN KOMPENSASI 
KINERJA 
KARYAWAN 

N Valid 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 

Mean 22.78 39.84 31.90 49.52 

Median 23.00 40.00 32.00 49.00 

Std. Deviation 3.079 4.235 3.644 5.052 

Variance 9.481 17.933 13.276 25.520 

Minimum 16 30 24 38 

Maximum 30 50 40 60 

Sum 1139 1992 1595 2476 

 

KARAKTERISTIK TANGGAPAN RESPONDEN 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid LAKI-LAKI 32 64.0 64.0 64.0 

PEREMPUAN 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 20-25 TAHUN 24 48.0 48.0 48.0 

26-30 TAHUN 19 38.0 38.0 86.0 

31-35 TAHUN 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

 

 

 



 
 

 
 

MASA KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1-5 TAHUN 42 84.0 84.0 84.0 

6-10 TAHUN 8 16.0 16.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid SMA/SMK 21 42.0 42.0 42.0 

S1 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS PENGETAHUAN (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Item 

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,318 0.235 Valid 

2 0,615 0.235 Valid 

3 0,783 0.235 Valid 

4 0,390 0.235 Valid 

5 0,755 0.235 Valid 

6 0,698 0.235 Valid 

 

UJI RELIABILITAS PENGETAHUAN (X1) 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.644 6 

 
 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS DISIPLIN (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

No Item 

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,509 0.235 Valid 

2 0,486 0.235 Valid 

3 0,409 0.235 Valid 

4 0,760 0.235 Valid 

5 0,576 0.235 Valid 

6 0,649 0.235 Valid 

7 0,497 0.235 Valid 

8 0,777 0.235 Valid 

9 0,670 0.235 Valid 

10 0,573 0.235 Valid 

 

UJI RELIABILITAS DISIPLIN (X2) 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.785 10 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS KOMPENSASI (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No Item 

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,642 0.235 Valid 

2 0,650 0.235 Valid 

3 0,577 0.235 Valid 

4 0,694 0.235 Valid 

5 0,651 0.235 Valid 

6 0,659 0.235 Valid 

7 0,548 0.235 Valid 

8 0,656 0.235 Valid 

 

UJI RELIABILITAS KOMPENSASI (X3) 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.788 8 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS KINERJA KARYAWAN (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI RELIABILITAS KINERJA KARYAWAN (Y) 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.840 12 

 
UJI NORMALITAS  

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.91412450 

Most Extreme Differences Absolute .120 

Positive .120 

Negative -.063 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

UJI MULTIKOLONEARITAS 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 PENGETAHUAN .903 1.107 

DISIPLIN .257 3.894 

KOMPENSASI .256 3.913 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

No Item 

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,459 0.235 Valid 

2 0,646 0.235 Valid 

3 0,440 0.235 Valid 

4 0,766 0.235 Valid 

5 0,616 0.235 Valid 

6 0,612 0.235 Valid 

7 0,467 0.235 Valid 

8 0,754 0.235 Valid 

9 0,538 0.235 Valid 

10 0,770 0.235 Valid 

11 0,606 0.235 Valid 

12 0,668 0.235 Valid 



 
 

 
 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.951 1.765  2.805 .007 

PENGETAHUAN .015 .057 .038 .260 .796 

DISIPLIN -.034 .077 -.121 -.441 .661 

KOMPENSASI -.077 .090 -.234 -.853 .398 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.083 3.006  1.691 .098 

PENGETAHUAN .011 .096 .007 1.712 .011 

DISIPLIN .703 .132 .589 5.346 .000 

KOMPENSASI .507 .153 .366 3.310 .002 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

UJI T 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.083 3.006  1.691 .098 

PENGETAHUAN .011 .096 .007 1.712 .011 

DISIPLIN .703 .132 .589 5.346 .000 

KOMPENSASI .507 .153 .366 3.310 .002 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

UJI F 

 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1070.950 3 356.983 91.468 .000
b
 

Residual 179.530 46 3.903   
Total 1250.480 49    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, PENGETAHUAN, DISIPLIN 

 

UJI DETERMINASI 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .925
a
 .856 .847 1.976 

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, PENGETAHUAN, DISIPLIN 

 


